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ABSTRACT 

The rapid growth of digital financial technology has encouraged the 
emergence of financial technology (Fintech) services, including Peer-to-Peer 
(P2P) Lending or Fintech Lending, which provides easier access to funding. 
However, the adoption of Fintech Lending in Indonesia, particularly in Koto 
Tangah District, Padang City, still faces challenges related to knowledge, 
trust, and risk. This study aims to analyze the influence of knowledge, level of 
trust, and risk on the intention to use Fintech Lending. Using a quantitative 
approach and survey method, data were collected from 105 MSME actors who 
actively use Fintech Lending services, specifically PNM Mekaar and Amartha 
in Koto Tangah District, Padang City, and analyzed using multiple linear 
regression with the assistance of SPSS. The results show that knowledge and 
trust have a positive and significant effect on the intention to use Fintech 
Lending, while risk has no significant effect. These findings indicate that 
better understanding and stronger trust in system security and service 
reputation increase users’ willingness to adopt Fintech Lending, while risk 
becomes less influential among users with adequate literacy. This study 
highlights the importance of digital education and system transparency to 
strengthen public trust in technology-based financial services. 

Pendahuluan  
Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan 
besar pada sektor keuangan. Salah satu inovasi yang paling pesat berkembang adalah 
Financial Technology (Fintech), yang memadukan teknologi informasi dengan layanan 
keuangan untuk menciptakan akses yang lebih cepat, mudah, dan efisien. Salah satu bentuk 
Fintech yang banyak digunakan di Indonesia adalah Peer-to-Peer (P2P) Lending atau Fintech 
Lending, yaitu layanan pinjam-meminjam uang secara daring antara pemberi pinjaman 
(lender) dan penerima pinjaman (borrower) tanpa melalui lembaga keuangan konvensional. 

Fintech Lending berperan penting dalam memperluas akses pendanaan bagi 
masyarakat dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang seringkali 
mengalami kendala dalam memperoleh pembiayaan dari perbankan tradisional. 
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), jumlah penyelenggara Fintech 
Lending berizin terus meningkat, menandakan tingginya potensi sektor ini dalam 
mendorong inklusi keuangan. Namun, peningkatan tersebut belum sepenuhnya diikuti 
dengan minat penggunaan yang merata di kalangan masyarakat. Survei OJK tahun 2022 
mencatat bahwa masih terdapat 42% masyarakat yang ragu menggunakan Fintech Lending 
karena kekhawatiran terhadap keamanan data dan risiko gagal bayar. 

Fenomena ini juga terlihat di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang - wilayah dengan 
potensi besar dalam penggunaan layanan keuangan digital karena banyaknya pelaku UMKM. 
Namun, rendahnya tingkat literasi keuangan dan kurangnya kepercayaan terhadap 
keamanan sistem digital menjadi kendala utama dalam adopsi Fintech Lending. Kondisi 
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tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan layanan ini, khususnya dari aspek 
pengetahuan, tingkat kepercayaan, dan risiko. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pengetahuan, tingkat kepercayaan, dan risiko terhadap minat penggunaan Fintech Lending 
pada masyarakat Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan literatur mengenai adopsi teknologi 
keuangan, sekaligus memberikan rekomendasi bagi penyedia layanan dan regulator untuk 
meningkatkan literasi digital serta membangun kepercayaan pengguna. 

Landasan Teori 
Technology Acceptance Model (TAM) 

Penelitian ini berlandaskan pada Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan 
oleh Davis (1989) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) oleh 
Fishbein dan Ajzen (1975). TRA menjelaskan bahwa niat berperilaku individu terbentuk dari 
sikap terhadap perilaku dan norma subjektif di lingkungannya. TAM kemudian 
mengadaptasi konsep ini ke konteks teknologi dengan menekankan dua konstruk utama, 
yaitu perceived usefulness atau manfaat yang dirasakan dan perceived ease of use atau 
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Model ini menjelaskan bahwa semakin besar 
manfaat dan kemudahan yang dirasakan dari suatu teknologi, semakin tinggi pula niat 
seseorang untuk menggunakannya. Dalam konteks layanan keuangan digital seperti Fintech 
Lending, TAM relevan karena mampu menjelaskan faktor psikologis yang memengaruhi 
penerimaan teknologi keuangan (Venkatesh & Davis, 2000). Model ini juga dapat diperluas 
dengan memasukkan faktor eksternal seperti pengetahuan, kepercayaan, dan risiko untuk 
memahami minat penggunaan secara lebih komprehensif. 

Financial technology (Fintech) 
Fintech adalah inovasi teknologi dalam sektor keuangan yang mencakup berbagai bentuk 
layanan dan produk baik dari institusi perbankan maupun non-bank. Fintech melibatkan 
penggunaan teknologi untuk mempermudah proses seperti deposit, lending (pinjaman), 
capital rising (penggalangan dana), serta transfer dana dan pengelolaan aset melalui metode 
seperti crowdfunding dan Fintech Lending. Teknologi finansial ini tidak hanya berfungsi 
untuk menyederhanakan dan meningkatkan akses ke layanan keuangan, tetapi juga 
berpotensi untuk mempengaruhi stabilitas moneter dan sistem keuangan serta 
meningkatkan efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. 

Peer to Peer Lending (Fintech Lending) 
Peer to peer lending ( Fintech Lending) merupakan salah satu bentuk inovasi finansial 
berbasis teknologi ( financial technology/fintech) yang mempertemukan pemberi pinjaman 
(lender) dengan penerima pinjaman (borrower) secara langsung tanpa melalui lembaga 
keuangan tradisional seperti bank. Melalui sistem ini, peminjam dapat memperoleh akses 
pendanaan lebih cepat, mudah, dan fleksibel, sedangkan pemberi pinjaman berpeluang 
memperoleh imbal hasil dari dana yang dipinjamkan. Proses pengajuan pinjaman, verifikasi 
data, hingga pencairan dana dilakukan secara digital melalui aplikasi atau situs web resmi 
penyelenggara. 

Minat Penggunaan (intention to use) 
Minat pengguna merupakan kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu 
fintech P2P lending (Wibowo, 2008). Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang 
dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap fintech 
P2P lending, cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar 
kepada fintech tersebut. Minat menggunakan merupakan kecenderungan perilaku 



3 

 

seseorang dalam menggunakan suatu fintech P2P lending informasi di masa depan (Chuang, 
Liu, & Kao, 2016). 

Menurut Khumairoh & Harimurti (2024) Indikator yang digunakan untuk mengukur 
minat seseorang terhadap produk, yaitu : 

1. Frekuensi penggunaan 

2. Penggunaan yang didasarkan pada faktor emosional 

3. Penggunaan karena kebutuhan 

4. Penggunaan seterusnya 

5. Kepuasan penggunaan. 

Pengetahuan (Knowledge) 
Menurut Khumairoh & Harimurti (2024) pengetahuan merupakan hasil dari rasa ingin tahu 
serta usaha manusia dalam memahami suatu objek yang dihadapi. Bagi pelaku UMKM, 
pengetahuan biasanya didapatkan dari pengalaman yang diperoleh melalui berbagai 
sumber, seperti media elektronik, buku panduan, poster, maupun sarana lainnya yang 
berhubungan dengan Fintech Lending. Adapun indikator pengetahuan terdiri dari: 

1. Analytical Thinking (AT) 

2. Conceptual Thinking (CT) 

3. Technical/Professional/Managerial Expertise (EXP) 

Tingkat Kepercayaan (Level of Trust) 
Menurut Khumairoh & Harimurti (2024) tingkat kepercayaan berperan penting dalam 
memengaruhi minat pengguna serta menjadi salah satu faktor kunci dalam aktivitas 
transaksi daring. Kepercayaan terbentuk apabila terdapat keyakinan yang didukung oleh 
aspek keandalan serta integritas dari pihak yang dipercaya, misalnya pada konteks pemilik 
UMKM. Adapun indikator pengetahuan terdiri dari: 

1. Kejujuran 

2. Kompeten 

3. Keterbukaan 

Risiko (Level of Trust) 
Menurut Asri, Setyarini, & gisijanto (2022) risiko penggunaan peer to peer lending dapat 
memengaruhi pengalaman pengguna secara negatif dan menghambat penggunaan peer to 
peer oleh para pemakaiannya. Risiko yang dirasakan pengguna merupakan hambatan 
penting dalam mempertimbangkan keputusan penggunaan. Adapun indikator risiko 
menurut Khumairoh & Harimurti (2024) terdiri dari: 

1. Risiko keuangan 

2. Risiko keamanan 

3. Risiko produk 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 
penelitian adalah masyarakat Kota Padang dengan sampel yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) yang menggunakan layanan Fintech Lending dengan platform PNM 
Mekaar dan Amartha di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Sampel penelitian ini 
diperoleh melalui teknik purposive sampling mengacu pada persyaratan yang diemukakan 
hair et al (2019) yaitu sampel berjumlah 100 atau lebih, dengan ketentuan umum minimal 5 
hingga 10 kali dari jumlah indikator yang digunakan. Sehingga berdasarkan perhitungan 
jumlah sampel yang harus dipenuhi oleh 14 indikator yang ada yaitu berkisar antara 70 
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hingga 140 responden. Pada penelitian ini terdapat 105 responden yang memenuhi kriteria 
dan dinyatakan valid untuk dianalisis. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden, 
sedangkan data sekunder berasal dari laporan OJK, AFPI, dan literatur relevan. Instrumen 
penelitian terdiri atas empat variabel, yaitu pengetahuan, tingkat kepercayaan, risiko, dan 
minat penggunaan. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan melalui uji Cronbach’s 
Alpha. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 
program SPSS. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) 
dilakukan untuk memastikan kelayakan model. Hasil analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh parsial (uji t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi 
(R²) guna melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap minat 
penggunaan Fintech Lending. 

Hasil dan Pembahasan  
Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Jumlah Persentase 

1. Domisili 

• Kecamatan Koto Tangah 

• Non Kecamatan Koto Tangah 

 
105 
0 

 
100% 

0% 

2. Pelaku UMKM 

• Ya 

• Tidak 

 
105 
0 

 
100% 

0% 

3. Pengguna Fintech Lending PNM Mekaar atau Amartha 

• Ya 

• Tidak 

 
 

105 
0 

 
 

100% 
0% 

4 Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 
0 

105 

 
0% 

100% 

5 Usia 

• 20-30 Tahun 

• 31-40 Tahun 

• 41-50 Tahun 

 
12 
74 
19 

 
11% 
71% 
18% 

Sumber: Olahan data (2025) 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 105 orang yang seluruhnya berdomisili di 
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dilakukan 
secara terfokus pada kecamatan dengan wilayah terluas di Kota Padang yang memiliki 
potensi besar perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di Kota Padang. Seluruh 
responden merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang aktif 
menggunakan layanan Fintech Lending PNM Mekaar dan Amartha, sehingga relevan dengan 
tujuan penelitian yang menyoroti perilaku pengguna aktif terhadap layanan keuangan 
digital berbasis pinjaman. 

Dari segi jenis kelamin, seluruh responden (100%) adalah perempuan. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa Fintech Lending, khususnya melalui platform PNM Mekaar dan 
Amartha, banyak digunakan oleh perempuan yang menjalankan usaha mikro rumah tangga. 
Hal ini sejalan dengan fokus kedua platform tersebut yang memberikan akses pendanaan 
dan pendampingan kepada perempuan pelaku usaha produktif. 

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang 31–40 tahun 
sebanyak 74 orang (71%), diikuti oleh kelompok 41–50 tahun sebanyak 19 orang (18%), 



5 

 

dan 20–30 tahun sebanyak 12 orang (11%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna Fintech Lending berada pada usia produktif, yaitu kelompok usia yang cenderung 
aktif dalam kegiatan ekonomi dan memiliki keterbukaan tinggi terhadap inovasi teknologi 
keuangan serta Responden dalam usia ini dianggap sudah cukup matang secara kognitif 
untuk memahami produk keuangan digital seperti Fintech Lending, 

Uji Instrumen 
Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator T-tabel T-hitung Nilai Sig. Keterangan 

 Pengetahuan PP1 0,344 0,438 0,008 Valid 

PP2 0,344 0,347 0,041 Valid 

PP3 0,344 0,653 <0,001 Valid 

PP4 0,344 0,615 <0,001 Valid 

Tingkat 
Kepercayaan 

PK1 0,344 0,617 <0,001 Valid 

PK2 0,344 0,547 <0,001 Valid 

PK3 0,344 0,572 <0,001 Valid 

PK4 0,344 0,461 0,005 Valid 

PK5 0,344 0,451 0,007 Valid 

 Risiko PR1 0,344 0,614 <0,001 Valid 

PR2 0,344 0,545 <0,001 Valid 

PR3 0,344 0,519 0,001 Valid 

PR4 0,344 0,431 0,010 Valid 

PR5 0,344 0,505 0,002 Valid 

Minat Pengguna 
Fintech Lending 

MP1 0,344 0,500 0,002 Valid 

MP2 0,344 0,514 0,002 Valid 

MP3 0,344 0,661 <0,001 Valid 

MP4 0,344 0,382 0,024 Valid 

MP5 0,344 0,375 0,027 Valid 

Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas, variabel pengetahuan di uji menggunakan 4 item 
kuisioner. Kepercayaan, risiko, dan minat penggunaan Fintech masing-masing diukur 
menggunakan lima item kuisioner. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item pada keempat 
variabel memiliki nilai p-value < 0,05, sehingga dinyatakan valid untuk digunakan sebagai 
alat ukur variabel, sehingga dapat diikutsertakan ke tahap pengujian selanjutnya.  

Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Item 

0,846 19 

   Sumber: Olahan data (2025) 

Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,823. 
Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel, karena memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari 0,60 yang menandakan tingkat konsistensi internal yang tinggi pada 
instrumen penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Keterangan 

 
Unstandardized 

Residual 

N  105 

Normal Pramametersa.b Mean 0,0000000 

 Std.Deviation 2,56473141 

Most Extreme Differences Absolute 0,048 

 Positive 0,033 

 Negative -0,048 

Test Statistic  0,048 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 

Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Signifikan Kolmogorov-Smirnov nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05 atau (0,200 > 0,05), 
sehingga data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Pengetahuan 0,536 1,867 Tidak Terdapat Multikolinearitas 

Tingkat Kepercayaan 0,547 1,830 Tidak Terdapat Multikolinearitas 

Risiko 0,543 1,842 Tidak Terdapat Multikolinearitas 

               Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel Pengetahuan 
(X1) = 0,536, Tingkat Kepercayaan (X2) = 0,547, dan Risiko (X3) = 0,543 > 0,10, dan nilai VIF 
untuk semua variabel adalah < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas, sehingga model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. 2-tailed Keterangan 

Pengetahuan 0,846 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

Tingkat Kepercayaan 0,828 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

Risiko 0,985 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

         Sumber: Olahan data (2025) 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan uji spearman’s 
rho, seperti yang terlihat pada tabel diatas diketahui bahwa nilai residual absolut variabel 
independen dari Pengetahuan (X1) 0,846, Tingkat Kepercayaan (X2) 0,828, dan Risiko (X3) 
0,985 > 0,05. Temuan pengujian ini menunjukkan, nilai residual absolut variabel independen 
lebih dari 0,05, sehingga dapat katakan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau model regresi bersifat homoskedastisitas. 
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Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandarized Coefficients 

Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 5,288 1,599  3,306 0,001 

Pengetahuan (X1) 0,273 0,134 0,218 2,044 0,044 

Kepercayaan (X2) 0,310 0,098 0,335 3,175 0,002 

Risiko (X3) 0,162 0,106 0,162 1,529 0,129 

Dependent Variable: Minat Penggunaan Fintech Lending 

  Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan pada tabel diatas bisa diperhatikan bahwasanya nilai konstanta (nilai α) 
sebesar 5,288, Pengetahuan (nilai β1) sebesar 0,273, Tingkat Kepercayaan (nilai β2) sebesar 
0,310, dan Risiko (nilai β3) sebesar 0,162. Dengan demikian didapat persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 5,288 + 0,273 𝑋1 + 0,310 𝑋2 + 𝑒  

Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 8. Hasil Uji t 

Model 
Unstandarized Coefficients 

Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 5,288 1,599  3,306 0,001 

Pengetahuan (X1) 0,273 0,134 0,218 2,044 0,044 

Kepercayaan (X2) 0,310 0,098 0,335 3,175 0,002 

Risiko (X3) 0,162 0,106 0,162 1,529 0,129 

Dependent Variable: Minat Penggunaan Fintech Lending 

 Sumber: Olahan data (2025) 

1. Uji t pada variabel pengetahuan (X1)  

Hasil uji t pada variabel pengetahuan (X1) menunjukkan nilai p-value (signifikansi) 
sebesar 0,044 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti pengetahuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan Fintech Lending. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman pengguna mengenai cara 
kerja, manfaat, dan mekanisme layanan Fintech Lending, semakin besar pula 
keinginan mereka untuk menggunakan layanan tersebut. 

2. Uji t pada variabel tingkat kepercayaan (X2)  

Hasil uji t untuk variabel kepercayaan (X2) menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 
< 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan Fintech Lending. Temuan ini menegaskan 
bahwa keyakinan terhadap keamanan sistem, reputasi penyedia layanan, dan 
perlindungan data pengguna merupakan faktor penting yang mendorong niat pelaku 
UMKM untuk menggunakan Fintech Lending. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) 
yang menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan Fintech Lending pada pelaku UMKM juga terbukti. 

3. Uji t pada variabel risiko (X3)  

Hasil uji t pada variabel risiko (X3) menunjukkan nilai p-value sebesar 0,129 > 0,05, 
sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, risiko tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap minat penggunaan Fintech Lending. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa meskipun risiko tetap menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 
namun bagi pengguna yang telah terbiasa menggunakan layanan Fintech Lending dan 
memperoleh pendampingan, risiko tersebut dianggap dapat dikelola sehingga tidak 
menurunkan minat penggunaan secara signifikan. 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 9. Hasil Uji Simulyan (Uji F) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Squares 

F Sig 

1 Regression 426,152 3 142,051 20,972 <0,001 

Residual 684,096 101 6,773   

Total 1110,248 104    

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Fintech Lending (Y) 

b. Predictors: (Constant), Risiko (X3), Tingkat Kepercayaan (X2), Pengetahuan (X1) 

    Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 20,972 > nilai F tabel 
sebesar 2,70 dan nilai signifikan sebesar <0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan, Tingkat Kepercayaan, dan Risiko 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan Fintech Lending. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,620 0,384 0,366 2,60254 

a. Predictors: (Constant), Risiko (X3), Tingkat Kepercayaan (X2), Pengetahuan (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan Fintech Lending (Y) 

          Sumber: Olahan data (2025) 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel diatas ditemukan bahwa nilai koefisien 
determinasi adalah 0,366. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 36,6% variasi dalam 
variabel Minat Penggunaan Fintech Lending pada pengguna Fintech Lending di Kecamatan 
Koto Tangah Kota Padang bisa dipaparkan melalui variabel Pengetahuan, Tingkat 
Kepercayaan, dan Risiko yang diteliti, sedangkan 63,4% sisanya disebabkan oleh aspek 
lainnya di luar lingkup penelitian ini. 

Pembahasan 
Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Penggunaan Fintech Lending  
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan Fintech Lending. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pemahaman pengguna mengenai cara kerja, manfaat, dan keamanan Fintech Lending, 
semakin besar pula keinginan mereka untuk memanfaatkannya. Pengetahuan memberikan 
rasa percaya diri bagi pengguna untuk mengambil keputusan keuangan berbasis digital. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauzan & Sriyanto (2025) dan Khumairoh & Harimurti 
(2024) yang menegaskan pentingnya literasi digital dalam mendorong adopsi teknologi 
keuangan. 
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Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan Fintech Lending  
Tingkat kepercayaan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan. 
Kepercayaan merupakan salah satu aspek kunci dalam penerimaan teknologi, khususnya 
pada sistem keuangan digital yang mengandalkan data pribadi, transaksi digital, dan transfer 
dana tanpa tatap muka. Responden dalam penelitian ini menunjukkan tingkat kepercayaan 
yang tinggi terhadap platform seperti PNM Mekaar dan Amartha, yang selama ini telah 
mereka gunakan secara aktif. Faktor-faktor seperti reputasi lembaga, keamanan transaksi, 
dan jaminan pendampingan menjadi alasan utama meningkatnya kepercayaan pengguna. 
Hasil ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) bahwa persepsi keamanan 
dan keandalan merupakan faktor psikologis penting dalam penerimaan teknologi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh Suliantini & Dewi (2022), serta Muntianah & Astuti (2012), 
yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan fintech. 

Pengaruh Risiko terhadap Minat Penggunaan Fintech Lending Sub bagian  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan Fintech Lending. Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik khusus dari 
responden, yaitu seluruhnya adalah pelaku UMKM yang tergabung dalam layanan fintech 
berbasis kelompok seperti PNM Mekaar dan Amartha. Platform Fintech tersebut 
menerapkan sistem pendampingan, edukasi, dan tanggung renteng, yang secara signifikan 
dapat menurunkan kekhawatiran pengguna terhadap risiko gagal bayar, penipuan, atau 
kerugian lainnya. Adanya interaksi rutin dengan petugas lapangan dan sistem pengawasan 
kelompok menjadikan risiko terasa lebih terkendali bagi responden. Dengan demikian, 
meskipun risiko tetap ada, namun tidak cukup kuat secara statistik untuk menurunkan 
minat penggunaan. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, terutama pada fintech 
yang memiliki pendekatan komunitas dan edukatif, risiko dapat ditekan sehingga tidak 
menjadi penghalang utama dalam adopsi layanan. 

Simpulan dan saran  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, kepercayaan, dan risiko 
terhadap minat penggunaan Fintech Lending pada pelaku UMKM di Kecamatan Koto Tangah, 
Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh kesimpulan 
bahwa pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan Fintech Lending. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan dan kepercayaan pengguna terhadap sistem serta penyedia layanan, semakin 
besar minat mereka untuk memanfaatkan teknologi keuangan digital. Sementara itu, risiko 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan, yang mengindikasikan bahwa 
pengguna aktif dengan tingkat pengetahuan yang memadai serta telah mendapatkan 

pendampingan dan edukasi dari platform Fintech Lending cenderung menganggap risiko dapat 
dikendalikan sehingga tidak menjadi hambatan dalam penggunaan Fintech Lending.  

Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi keuangan digital dan transparansi 
sistem sebagai langkah strategis untuk memperluas adopsi Fintech Lending di kalangan 
pelaku UMKM. Oleh karena itu, penyedia layanan Fintech seperti PNM Mekaar dan Amartha 
disarankan untuk terus meningkatkan sosialisasi, pendampingan, serta keamanan sistem 
guna memperkuat kepercayaan pengguna. Selain itu, pemerintah dan otoritas keuangan 
seperti OJK perlu memperluas program literasi digital agar masyarakat lebih siap 
memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi secara aman dan produktif. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti kemudahan 
penggunaan, pengalaman pengguna, atau pengaruh sosial, serta memperluas wilayah 
penelitian dan platform fintech agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat 
digeneralisasi secara lebih luas.  
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